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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Metode Ice Breaking Dan Media Poster Terhadap  Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Iv Di Mi 

Matholiul Ulum Bangsri Jepara, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh penggunaan metode ice breaking di MI 

Matholiul Ulum Bangsri Jepara hasil belajar siswa 

pada kedua kelas menunjukkan hasil 0,828. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa diberikan sebuah metode pembelajaran dan 

media pembelajaran untuk membantu pemahaman 

siswa pada pembelajaran. Dalam metode ice breaking 

sangat diperlukan dipembelajaran untuk mencairkan 

ketegangan saat pembelajaran untuk menarik 

perhatian siswa. ice breaking dalam proses 

pembelajaran dapat membuat suasana menjadi tidak 

membosankan, ceria, dan bersemangat. 

2. Pengaruh media poster terhadap hasil belajar di MI 

Matholiul Ulum Bangsri Jepara Hasil belajar siswa 

pada kedua kelas menunjukkan hasil belajar 0,671. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

saat diberikan media pembelajaran poster atau gambar 

dalam pembelajaran untuk membantu pemahaman 

siswa dan meiningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Pengaruh metode ice breaking dan media poster pada 

hasil belajar siswa mengalami kenaikkan yang cukup 

signifikan, karena dari salah satu dari medi 

pembelajaran dapat membantu untuk pemahaman 

siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.. Dari 

kedua metode ice breaking dan media poster terhadap 

pembelajaran di MI Mtaholiul ulum sangat 
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berpengaruh dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan diatas, 

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru lebih kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran serta mengembangkan metode dan 

media pembelajaran agar dapat meningkatkan 

aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa. 

2. Sebaiknya siswa dibiasakan berinteraksi aktif 

dengan teman ataupun guru agar dapat mengatasi 

kesulitan pemahaman materi, dan penggunaan 

metode dan media  

pemebelajaran dapat dilaksanakan dalam alokasi 

pembelajaran yang cukup lama. 

 


